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Ringkasan
Pengelolaan bahan baku untuk produksi pembangunan rumah sering terjadi proses
pengaturan bahan baku menjadi beberapa bagian. Pengaturan ini sering dilakukan se-
cara manual tanpa melakukan perencanaan yang matang, sehingga pada setiap akhir
proses produksi banyak terdapat sisa bahan baku yang seharusnya dapat dimanfaatkan.
Hal ini menjadi faktor penting yang mendorong untuk dilakukan optimasi dalam pe-
makaian bahan baku.
Penentuan pemecahan dasar dalam metode simpleks pada umumnya melibatkan perin-
cian perhitungan yang menjemukan, namun dengan sistem aplikasi yang dibuat akan
menjadi lebih mudah karena berorientasi otomatisasi. Sehingga dapat dirancang dan di-
bangun sistem optimasi pengaturan pemakaian bahan baku produksi pembangunan ru-
mah menggunakan metode simpleks.
Sistem aplikasi yang dibuat untuk optimasi pengaturan pemakaian bahan baku produksi
pembangunan rumah dengan menggunakan metode simpleks menghasilkan perhitungan
perencanaan produksi yang optimal berbasis komputer untuk mencapai keuntungan
yang maksimum dan dapat mempermudah dalam pengambilan keputusan perencaanaan
pembangunan rumah.
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1. PENDAHULUAN
Pengelolaan bahan baku untuk produksi
rumah sering dilakukan secara manual tanpa
melakukan perencanaan yang matang, sehing-
ga pada setiap akhir proses produksi banyak
terdapat sisa yang seharusnya dapat dimanfa-
atkan. Hal ini  menjadi faktor penting yang men-
dorong untuk dilakukan optimasi dalam pema-
kaian bahan baku.
Dalam pengaturan perencanaan produksi
rumah, diperlukan sebuah metode yang dapat
menjawab permasalahan tersebut. Linear Pro-
gramming merupakan salah satu metode yang
dipakai dalam perencanaan produksi dengan
mengatur pemakaian bahan baku yang bersifat
terbatas. Metode Simpleks adalah bagian dari
Linear Programming yang dapat dipakai dalam
implementasi sistem perencanaan produksi ru-
mah tersebut.
Metode Simpleks mengidentifikasi satu pe-
mecahan dasar awal dan lalu bergerak secara
sistematis ke pemecahan dasar lainnya yang
memiliki potensi untuk memperbaiki nilai fungsi
tujuan. Pada akhirnya, pemecahan dasar yang
bersesuaian dengan nilai optimum akan diiden-
tifikasi dan proses perhitungan berakhir. Pada
gilirannya, metode simpleks merupakan prose-
dur perhitungan yang berulang (iteratif) dimana
setiap pengulangan (iterasi) berkaitan dengan
satu pemecahan dasar.
Penentuan pemecahan optimasi dalam me-
tode simpleks pada umumnya melibatkan pe-
rincian perhitungan yang menjemukan, namun
dengan sistem aplikasi yang dibuat diharapkan
perhitungan akan  menjadi lebih mudah karena
berorientasi otomatisasi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meran-
cang dan membangun sistem optimasi penga-
turan pemakaian bahan baku produksi rumah
menggunakan metode simpleks dengan jumlah
bahan mentah dan produksi dibatasi masing-
masing dua jenis.
Manfaat Penelitian ini adalah untuk :
1. Memperdalam ilmu bidang teknik optimasi
khususnya pada optimasi pengaturan pema-
kaian bahan baku produksi rumah menggu-
nakan metode simpleks, untuk dapat diapli-
kasikan menjadi suatu sistem.
2. Menghasilkan perhitungan perencanaan pro-
duksi rumah yang optimal berbasis komputer
untuk membantu dalam mencapai keuntung-
an yang maksimum.
3. Sebagai acuan untuk pengembangan sistem
optimum yang lebih kompleks.
4. Membantu developer dalam mengambil ke-
putusan tentang pengendalian produksi ru-
mah.
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2. KAJIAN PUSTAKA
Prosedur Perhitungan Metode Simpleks
Metode simpleks merupakan suatu metode
yang memerlukan perhitungan yang berulang-
ulang atau sering disebut prosedur iteratif.
Langkah-langkah yang dipergunakan untuk me-
lakukan perhitungan dengan menggunakan me-
tode simpleks diuraikan sebagai berikut:
Suatu pemecahan dasar yang fisibel yaitu BX
dari suatu persoalan linear programming, dima-
na Z merupakan nilai fungsi tujuan dan untuk
semua jj YA , dan jj cz  yang bersangkutan
dengan pemecahan dasar yang fisibel tersebut
diketahui.
1. Selidiki semua nilai jj cz  . Setelah itu
perhatikan tiga hal berikut:
a) Semua nilai 0 jj cz . Dimana hal ini
pemecahan dasar fisibel yang bersang-
kutan sudah memberikan pemecahan
yang optimum. Proses ini dihentikan, se-
bab pemecahan sudah selesai.
b) Satu atau lebih nilai jj cz  < 0 dan pa-
ling tidak satu kA untuk mana kk cz  <
0, dan semua 0iky . Di dalam hal ini
pemecahan menjadi tidak ada batasnya
(unbounded solution).
c) Satu atau lebih nilai jj cz  < 0 dan ma-
sing-masing daripadanya mempunyai ni-
lai 0ijy paling tidak untuk satu i. Ke-
mudian pilih salah satu vektor, katakan
kA dan masukkan ke dalam basis.
2. Kalau hasilnya ternyata termasuk kategori
1c), maka tentukan vektor yang akan dike-
luarkan / disingkirkan dari matriks basis B


















Maka kolom ke-r kemudian dikeluarkan dan
diganti dengan kA . Kemudian hitung nilai-
nilai yang baru.












x ' , untuk i = r























(Tanda aksen menunjukkan nilai dari
tabel yang baru).
Dengan indeks atau subscript k menggan-
tikan j khususnya dalam perhitungan untuk se-
mua j. Perhitungan-perhitungan tersebut sangat
diperlukan untuk memperoleh pemecahan
dasar baru yang fisibel.
Kemudian kembali ke urutan yang pertama
yaitu nomor 1 diatas. Apabila tidak ada dege-
neracy prosedur iterative ini akan menghasilkan
pemecahan dasar yang fisibel di dalam jumlah
urutan / langkah yang terbatas, itulah dasar-
dasar perhitungan metode simpleks untuk
memecahkan persoalan linear programming.
Apabila persoalan linear programming ter-
sebut untuk membuat fungsi tujuan menjadi
minimum, maka kriteria yang dipergunakan ada-
lah sebagai berikut :



















b.   0,min  jjjjkk czczjcz
Penulisan Standar Dari Metode Simpleks
Terdapat tiga persayaratan untuk meme-
cahkan masalah linear programming, yaitu :
1. Semua kendala pertidaksamaan harus diu-
bah menjadi persamaan.
2. Sisi kanan dari tanda pertidaksamaan ken-
dala tidak boleh adanya negatif.
3. Semua variabel dibatasi pada nilai non ne-
gatif.
Berdasarkan ketiga persyaratan di atas,
maka kita dapat menulis bentuk standar dari
metode simpleks sebagai berikut : Sebagai con-
toh untuk dua variabel dan dua kendala  : Mak-











Bentuk standar metode simpleks di atas
dapat ditulis menjadi :
a. Mengubah fungsi tujuan kedalam bentuk im-
plisit :
Z - C1 X1 - C2 X2 = 0
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b. Kendala bentuk pertidaksamaan (tanda )
diubah menjadi persamaan dengan cara me-








dimana : S1 dan S2 adalah variable slack
(non negatif).




























































d. Menyusun persamaan-persamaan ke dalam
tabel :
Tabel 1. Tabel Simpleks Pertama
3. METODE PENELITIAN
Proses pembangunan sistem perencanaan
produksi pembangunan rumah menggunakan
metode simpleks, diperlukan tahapan-tahapan
kinerja sebagai berikut :
1. Menganalisa masalah sistem perhitungan
perencanaan jumlah produksi rumah de-
ngan metode simpleks pada permasalahan
yang telah ditentukan.
2. Pengumpulan data, yaitu berupa beberapa
nama produk tipe perumahan dan bahan
baku yang tersedia.
3. Merancang user interface sistem perhitung-
an perencanaan jumlah produksi rumah de-
ngan menggunakan Metode Simpleks.
4. Melakukan pengkodean/coding.
5. Mengimplementasikan sistem perhitungan




Hal tersebut dapat digambarkan dalam
diagram konteks sistem dalam gambar 1 be-
rikut. Pada diagram konteks, staf produksi pe-
rumahan menentukan variabel & koefisien for-
mulasi linear programming serta konsep ru-
musan perencanaan produksi yang diberikan ke
sistem aplikasi perencanaan produksi perumah-
an. Sistem aplikasi perencanaan produksi mela-
kukan perhitungan dan hasil perhitungan di-
serahkan ke staf produksi perumahan. Kemu-
dian hasil dari analisis dan perhitungan peren-
canaan produksi perumahan tersebut diserah-
kan kembali ke manajer produksi perumahan
sebagai laporan pengambilan keputusan ten-
tang proses produksi perumahan.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan Aplikasi Sistem dengan Metode
Simpleks
Studi Kasus Sistem
Sebuah pengembang perumahan, melaku-
kan persiapan untuk merencanakan pemba-
ngunan perumahan dengan type 36 dan type
45.  Dalam perencanaan tersebut pengembang
memiliki beberapa bahan baku misalnya diambil
2(dua) buah jenis kayu yaitu kayu A dan kayu
B. Harga jual satu unit rumah type 36 adalah 65
juta dan rumah type 45 adalah 85 juta.   Se-
dangkan keuntungan yang diinginkan untuk sa-
tu unit type 36 adalah 12,3 juta dan type 45
adalah 12,5 juta. Bahan baku yang dimiliki ya-
itu kayu A sebanyak 75 kubik dan kayu B
sebanyak 75 kubik. Pembangunan satu unit ty-
pe 36 memerlukan kayu A sebanyak 6 kubik
dan kayu B sebanyak 4 kubik, sedang satu unit
type 45 memerlukan kayu A sebanyak 3 kubik
dan kayu B sebanyak 6 kubik. Dari penjabaran
di atas permasalahan manager pengembangan
adalah bagaimana perencanaan yang harus di -
Variabel
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Gambar 1. Diagram Konteks Sistem
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lakukan dengan bahan baku yang terbatas
dengan harga per unit type 36 dan 45 seperti di
atas, berapa yang harus dibangun untuk ma-
sing-masing type agar dicapai keuntungan mak-
simum?
Langkah pertama memasukkan jenis bahan
baku dan jenis produksi
Proses yang dilakukan seperti terlihat pada
sistem yang ada seperti di bawah ini.
Gambar 2.  Tampilan Menu Utama System
Gambar 3. Tampilan Input Produk
Gambar 4.  Tampilan Input Bahan Baku
Langkah kedua proses perencanaan perhi-
tungan dan hasil perhitungan
Gambar 5.  Proses Perencanaan Perhitungan
Produk dan Hasil Perhitungan
Langkah ketiga proses laporan perhitungan
dalam bentuk tabel dan hasil
Gambar 5.  Tabel Hasil Perhitungan Metode
Simpleks dan Hasil
Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa perencanaan pembangunan yang bisa
dilakukan utuk mendapatkan keuntungan mak-
simal adalah sebagai berikut:
a. Jumlah rumah yang harus dibangun untuk
type 36 sebanyak 9 unit
b. Jumlah rumah yang herus dibangun untuk
type 45 sebanyak 6 unit.
c. Bahan baku kayu A habis terpakai semua.
d. Bahan baku kayu B habis terpakai semua.
e. Keuntungan  yang  dapat  diperoleh  seba-
nyak  193.437.500,- (seratus Sembilan pu-
luh tiga juta empat ratus tiga puluh tujuh
ribu lima ratus rupiah)




Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Metode yang digunakan dalam pengaturan
pemakaian bahan baku produksi adalah
metode simpleks.
2. Dengan dibangunnya sistem aplikasi ini,
maka perhitungan simpleks akan menjadi
lebih mudah.
3. Sistem aplikasi yang dibuat dapat memper-
mudah dalam pengambilan keputusan pe-
rencaanaan pembangunan rumah.
Saran
Saran dari penelitian ini adalah :
1. Aplikasi program ini dapat lebih dikembang-
kan lagi dalam penentuan bahan baku dan
banyaknya produk .
2. Sistem ini diharapkan nantinya dapat dikem-
bangkan lagi dengan bahasa pemograman
yang lebih fleksibel sehingga dapat meng-
hasilkan informasi yang lebih lengkap da-
lam pembuatan laporan.
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